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Jamaah shalat Idhul Adha yang dirahmati Allah..

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah, Rabb semesta raya. Hanya 
kepada-Nya kita memohon taufi k, perlindungan, dan bertobat. Hanya 
kepada-Nya, Rabb Pemilik Arsy yang agung, seluruh peribadatan tertuju 
dan kita bertawakal.
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“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-
dosa hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Furqan: 58)

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam, Rasul pilihan yang diutus untuk sekalian 
alam. Semoga shalawat dan salam juga terlimpah kepada keluarga, 
para sahabatnya, dan orang-orang yang senantiasa mengikuti langkah 
indahnya hingga akhir zaman.

Jamaah shalat Idhul Adha yang dirahmati Allah..

Di pagi yang berbahagia ini kita berada di hari dan bulan yang istimewa 
di antara sekian banyak hari-hari Allah.

Ada beberapa peristiwa bersejarah bulan Dzulhijjah yang mengandung 
sarat hikmah bermanfaat bagi umat Islam.

Di antaranya, diampuninya dosa Nabi Adam alaihissalam; dikabulkannya 
doa Nabi Yunus alaihissalam; dan beberapa peristiwa bersejarah yang 
dialami keluarga Abul Anbiya’ Ibrahim alaihissalam seperti pembangunan 
Ka’bah, wukuf di Arafah dan penyembelihan yang kemudian sebagian 
diabadikan menjadi rangkaian ritual ibadah haji.
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah 
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. Hud: 120)

Hari-hari Allah ini kelak akan menjadi saksi jiwa-jiwa suci yang berjuang 
menggapai ketinggian dan rela berkorban untuk meraih mardhatillah: 
ridha Allah subhanahu wata’ala.
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“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang 
penyabar dan banyak bersyukur.” (QS. Ibrahim: 5)
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Jamaah shalat Idhul Adha yang dirahmati Allah

Nabiyullah Ibrahim alaihissalam meninggalkan bayinya yang masih 
mungil dan ibunya di lembah tandus tak berpenghuni. Dengan 
meninggalkan perbekalan yang jauh dari kata memadai. Bukan karena 
‘tega’ kalau hanya mengandalkan kaca mata akal semata.

Namun karena meyakini seyakin-yakinnya bahwa Rabbnya tidak akan 
menyia-nyiakannya. Ketaatan Ibrahim melampaui batas logika. Begitu pun 
istrinya Hajar yang menerima keputusan itu begitu saja ketika itu adalah 
titah Rabbnya. Selain ketaatannya kepada sang suami yang notabene juga 
seorang Nabi.

Dalam diam tanpa melihat lagi kepergian suaminya, Hajar 
menengadahkan tangan ke langit lalu berdoa. Sementara itu, sang suami 
pun tidak hilang kecerdasannya.

Sebelum meninggalkannya, di kejauhan beliau melakukan hal yang sama, 
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menatap ke langit dan mengangkat kedua tangannya serta memanjatkan 
sebait doa yang mampu mengguncang Arsy dan seisi langit dunia.
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“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Rabb kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur.” (QS. Ibrahim: 37)

Buah dari doa di luar nalar manusia biasa itu, hari ini Masjidil Haram 
menjadi tempat paling dirindukan jutaan manusia di dunia. Tempat yang 
nyaris tidak pernah sepi dari umat Islam bersujud selama hampir 24 jam. 

Dan baru di masa pandemi ini suasananya agak berbeda. Sebuah negeri 
yang memiliki kekayaan melimpah dan mampu mendatangkan aneka 
macam makanan dan buah-buahan serta menjadi sumber rezeki dan 
pendapatan bagi manusia seantero dunia.

Doa sang ayah dan ibu ini bertemu di langit, maka lihatlah bagaimana 
dahsyatnya ketaatan buah hati yang terlahir dari keduanya. Anak yang 
ditinggalkan oleh ayahnya sebagai seorang bayi mungil tak berdaya itu, 
ketika telah sampai usia menjelang remaja baru bisa bersua dengan 
ayahnya.

Di tengah kerinduan yang sangat dalam, mereka kembali diuji dengan 
perintah Rabbnya yang itu juga di luar jangkauan akal manusia biasa.
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“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata, ‘Hai Anakku, sesungguhnya aku melihat dalam 
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mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!’” (QS. 
Ash-Shaffat: 101-102)

Maka lihatlah apa respons seorang anak dari dua orang hamba Allah yang 
taat ini? Sekalipun ia baru pertama berjumpa dengan ayahnya. Meskipun 
ia berusia masih sangat muda. Walaupun selama ini ia mengenal sosok 
ayahnya hanya dari cerita yang diulang-ulang olah ibunya saja.

Perhatikan bagaimana tanggapannya?
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“Ia menjawab, ‘Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.’” (QS. 
Ash-Shaffat: 102)

Keluarga kecil ini bergeming meskipun setan tidak henti-hentinya 
melancarkan serangan untuk menghentikan niat mereka menjalankan 
perintah Rabbnya. Tipu daya yang nyaris serupa tatkala dahulu 
setan menggoda Nabi Adam alaihisalam dan istrinya Hawa, hingga 
mengeluarkan mereka dari Surga. 

Ayah, Ibu, dan anak ini bersikeras untuk menjalankan titah Rabbnya 
sekalipun itu menyelisihi hawa nafsu dan kecenderungan hati mereka. 
Karenanya, tatkala keduanya telah berserah diri dan Nabi Ibrahim 
membaringkan putranya atas pelipisnya dan nyatalah kesabaran 
keduanya, maka kemudian Allah Ta’ala dengan kasih dan sayangnya 
berfi rman,
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“Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu, ‘sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
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kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian (yaitu).’ Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Ibrahim.’ Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” 
(QS. Ash-Shaffat: 104-111)
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Jamaah shalat Idhul Adha yang dirahmati Allah..

Dari potongan peristiwa bersejarah bulan Dzulhijjah tersebut, setidaknya 
ada beberapa pelajaran dan hikmah yang bisa kita ambil.

Pertama: Ketaatan membuahkan manisnya iman
Melalui perenungan terhadap peristiwa bersejarah bulan Dzulhijjah 
itu, kita kan menemukan hikmah bahwa ketaatan akan membuahkan 
manisnya iman.

Nabi Ibrahim adalah bapak agama Tauhid. Perjalanan dakwahnya 
menegakkan risalah tauhid sangat panjang berliku. Luar biasa 
ketaatannya dalam menjalankan segala perintah Allah. Pengorbanannya 
nyaris tiada duanya, sehingga menjadikannya begitu dicintai Allah dan 
mendapatkan gelar khalilullah: kekasih Allah.

ً
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan ikhlas 
berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, dan mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi 
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kesayangan(-Nya).” (QS. An-Nisa: 125)

Kecintaan sang khalillah kepada Rabbnya melampaui kecintaannya 
kepada keluarganya, yakni ayahnya sendiri Uzair, istri, dan anaknya Ismail. 
Salah satunya tercermin ketika Allah memerintah Nabi Ibrahim untuk 
menyembelih anaknya sendiri, Ismail. Mental seperti ini tentu tidak dapat 
dicapai melainkan oleh mereka yang telah mendapatkan kemanisan iman. 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

 
ْ

ن
َ
ا وَأ َ

ُ
ا سِوَا^ يْهِ ِ[�

َ
حَب� إِل

َ
ُ أ  ُ� وَرَسُوْ�ُ

َ
ن

َ
Õ ْانِ، مَن َ ْ�º ِ²

ْ
 ا�

َ
وَة

َ
ن� حَ� ِ ِ�¡ 

َ
ن� فِيْهِ وَجَد

ُ
 مَنْ ك

ٌ
ث

َ
�

َ
 ث

ْ
ن

َ
رَهُ أ

ْ
ا يَك َ َ

هُ ُ� مِنْهُ، ?
َ

ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
 أ

ْ
ن

َ
 أ

َ
رِ بَعْد

ْ
ف

ُ
ك

ْ
 يَعُوْدَ فِـي ال

ْ
ن

َ
رَهَ أ

ْ
 يَك

ْ
ن

َ
 ِ>، وَأ

�
ب̧هُ إِ� ِ

ُ
�� 

َ
رْءَ � َ ْÂيُـحِب� ا 

ارِ  فِـي الن�
َ

ف
َ

ذ
ْ
 .يُق

“Ada tiga perkara yang apabila perkara tersebut ada pada seseorang, maka ia 
akan mendapatkan manisnya iman, yaitu barang siapa yang Allah dan Rasul-
Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, apabila ia mencintai seseorang, ia 
hanya mencintainya karena Allah. Ia benci untuk kembali kepada kekufuran 
setelah Allah menyelamatkannya sebagaimana ia benci untuk dilemparkan ke 
dalam Neraka.” (HR. Muslim No. 43)

Imam an-Nawawi rahimahullah menjelaskan bahwa hadits ini sangat 
agung kedudukannya dan merupakan salah satu pokok keimanan. 
Makna manisnya iman adalah kelezatan dalam melakukan ketaatan dan 
berani menanggung beban berat ketika menjalankan agama, serta lebih 
mengutamakan agama daripada dunia. Cinta hamba kepada Allah dapat 
terwujud dengan mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat atau 
kedurhakaan. (Syarh an-Nawawi ‘ala Muslim, Imam an-Nawawi, 2/13)
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Kedua: Kesabaran yang indah
Perjuangan nabi Ibrahim yang menjadi bagian dari potongan peristiwa 
bersejarah bulan Dzulhijjah mengajarkan kepada kita bahwa kesabaran 
itu indah.

Nabi Ibrahim merupakan salah satu Nabi yang mendapat gelar Ūlul Azmi. 
Gelar yang disematkan hanya kepada para rasul pilihan yang memiliki 
keistimewaan ghirah yang kuat, pribadi yang tangguh dalam menjalankan 
dakwah, ujian hidup, serta kesabaran luar biasa dalam menerima ujian 
dan cobaan yang paling berat dari Allah. Karenanya, Allah membalas 
pengorbanan tersebut dengan berbagai kenikmatan yang luar biasa.

عَزْمِ مِنَ الر̧سُلِ
ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
َ ا ا صَ��َ َ َ

? ْ
اصْ��ِ

َ
ف

“Maka bersabarlah engkau sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki 
keteguhan hati. . .” (QS. Al-Ahqaf: 35)

Ketiga: Dahsyatnya kekuatan Doa Orang Tua
Hikmah berikutnya yang dapat kita serap melalui peristiwa bersejarah 
bulan Dzulhijjah adalah dahsyatnya kekuatan doa orang tua. 

Orang tua itu membawa pasukan langit. Ridha Allah terletak pada ridha 
kedua orang tua. Kemarahan Allah terletak pada kemarahan orang tua. 
Mereka mendapatkan privilege (hak istimewa), yakni doa mustajab.

Berbakti kepadanya akan mendatangkan rezeki yang barakah, 
mendapatkan naungan rahmah, memanjangkan umur, dan menghapus 
dosa-dosa. Sedangkan menyia-nyiakannya adalah sebab bencana dan 
azab Allah di dunia dan akhirat. 

Jangankan menyakiti hatinya dengan perkataan dan perbuatan, berkata 
‘ah’ saja bisa menjadi durhaka. Belum lagi mendapatkan balasan setimpal 
dari anak-anaknya kelak. Wal’iyadzubillah.
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Karena dengan berbakti kepadanya akan membukakan pintu surga, maka 
ada ujian di dalamnya. 

Mungkin mereka tidak pandai agama seperti Anda. Mungkin ketika 
bersamanya saat kecil, hidup Anda lebih banyak menderita dengan 
ekonomi yang pas-pasan saja. Tubuhnya berkeringat dan bajunya lusuh 
karena hanyalah pekerja kasar bukan kantoran seperti Anda. Mungkin 
mereka tidak pandai berbicara sebagaimana Anda beretorika. Namun 
Anda tidak pernah menduga bahwa doa-doa mereka telah terkabul 
melalui Anda. Sementara Anda menduga itu jerih payah Anda sendiri. 
Wal’iyadzubillah

ُ
مْد َ ِ ا�ْ

�
ُ وَِ� َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

َ
ُ ا َ��

ْ
ك

َ
 َ� وَُ� ا

�
َ اِ�  اِ�َ

َ
� ُ َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

َ
ُ ا ْ��

ْ
ك

َ
ُ ُ� ا َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

Jamaah shalat Idhul Adha yang dirahmati Allah

Parameter cinta kepada Allah Rabb Penguasa semesta raya itu sederhana 
namun berat realisasinya. Bagaimana kita mengetahui bahwa kita akan 
tetap di atas Islam ialah apabila kita merasa gembira tatkala kita mampu 
menaati Allah. 

Itulah bukti Allah menunjukkan kasih sayang-Nya kepada hamba yang 
mencintai-Nya. Melalui kisah tersebut kita mengetahui betapa nikmatnya 
merasakan cinta kepada Allah dan manisnya iman itu lebih dari apa pun.

Selanjutnya, pertanyaan berpulang kepada diri kita, sudah sejauh 
manakah ikhtiar dan kesungguhan kita mewujudkan kecintaan kita 
kepada Allah Ta’ala, sehingga Allah pun mencintai kita.

Bukti konkret Allah mencintai kita adalah bila kelak Allah telah 
menetapkan kematian kita di atas Islam. Supaya kita mati dalam Islam, 
maka mari jadikan hati kita gembira tatkala beribadah kepada Allah.

Jangan lakukan sesuatu ibadah itu hanya karena untuk tujuan 
menggugurkan kewajiban atau menyelesaikannya saja. Tetapi lakukanlah 
amalan ketaatan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
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Allah Ta’ala tidak membutuhkan apa pun, namun setiap makhluk butuh 
kepada-Nya. Ketaatan hamba-Nya tidaklah bermanfaat bagi-Nya. 
Begitu pula kemaksiatan orang yang durhaka, selamanya tidak pernah 
mengurangi kemulian-Nya. 

Dalam hadits qudsi, Allah Ta’ala berfi rman, 

ادَ
َ

ْ مَا ز ُÀْبِ رَجُلٍ وَاحِدٍ مِن
ْ
ل
َ
 ق

َ¹ã
ْ
ت
َ
 أ

َ
وا عَ£

ُ
ن

َ
Õ ْ ُÀ ْ وَجِن� ُÀَس

ْ
ْ وَإِن ُ

ْ وَآخِرَ: ُÀ
َ
ل و�

َ
 أ

�
ن

َ
وْ أ

َ
  �َ عِبَادِى ل

بِ رَجُلٍ
ْ
ل
َ
رِ ق َ �

ْ �
/

َ
 أ

َ
وا عَ£

ُ
ن

َ
Õ ْ ُÀ ْ وَجِن� ُÀَس

ْ
ْ وَإِن ُ

ْ وَآخِرَ: ُÀ
َ
ل و�

َ
 أ

�
ن

َ
وْ أ

َ
ا  �َ عِبَادِى ل

ً
يْئ

َ
ِ. ش

ْ
ِ مُل

�
È 

َ
لِك

َ
 ذ

ا
ً
يْئ

َ
ِ. ش

ْ
 مِنْ مُل

َ
لِك

َ
صَ ذ

َ
ق
َ
وَاحِدٍ مَا ن

“Wahai hamba-Ku, kalau orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antara 
kalian, sekalian manusia dan jin, mereka itu bertaqwa seperti orang yang 
paling bertaqwa di antara kalian, tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit 
pun. Jika orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir di antara kalian, 
sekalian manusia dan jin, mereka itu berhati jahat seperti orang yang paling 
jahat di antara kalian, tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun 
juga.” (HR. Muslim no. 2577)

Allah tidak dimudaratkan oleh kemaksiatan hamba-Nya, tetapi hamba-
Nyalah yang binasa apabila bermaksiat kepada-Nya.

Dan sudah pasti, mati dalam keadaan Islam, bagaimana pun kondisinya, 
jauh lebih baik daripada mati dalam keadaan kufur.

Semoga kita bisa mengambil pelajaran dan hikmah dari peristiwa 
bersejarah bulan Dzulhijjah tentang keluarga Nabiyullah Ibrahim 
alaihissalam yang spekatakuler dan setiap tahun dikisahkan ulang oleh 
para khatib dalam materi khutbah Idul Adha. Āmīn yā mujībassāilīn. 
Allahu’alam bisshawwabb.
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ُ

مْد َ ِ ا�ْ
�

ُ وَِ� َ��
ْ
ك

َ
ُ� ا

َ
ُ ا َ��

ْ
ك

َ
 َ� وَُ� ا

�
َ اِ�  اِ�َ

َ
� ُ َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

َ
ُ ا ْ��

ْ
ك

َ
ُ ُ� ا َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

مًا. سْلِى�ْ
َ
وْا ت ُ �Áَيْهِ وَس

َ
وْا عَل

¸
�َ ءَامَنُوْا صَل ْ�̄ ذِ

�
 ال

َ
ا ¸�¡

َ
،  �َ أ �

� ِ�ö  الن�
َ

 عَ£
َ

وْن
¸
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
 َ� وَمَ�

�
إِن

 آلِ
َ

َ وَعَ£ ْ�Ãِاه َ ْ�úِإ 
َ

يْتَ عَ£
�
ا صَل َ َ

دٍ ? م� َ  آلِ ¨ُ
َ

دٍ وَعَ£ م� َ ُ¨ 
َ

 عَ£
�

هُم� صَل
�
لل

َ
. ا َ� ْ

�î ِ
َ
عَا,

ْ
 ِِ� رَب� ال

ُ
مْد َ ْ�

َ
 ا

 آلِ
َ

َ وَعَ£ ْ�Ãِاه َ ْ�úِإ 
َ

تَ عَ£
ْ
رَك ا  �َ َ َ

دٍ ? م� َ  آلِ ¨ُ
َ

دٍ وَعَ£ م� َ ُ¨ 
َ

 عَ£
ْ

رِك . وَ �َ
ٌ

يْد ِ�
َ

¨ 
ٌ

يْد ِ+َ 
َ

ك
�
، إِن َ ْ�Ãِاه َ ْ�úِإ 

مْ ُ ْ �Íِحْيَاءِ م
َÖ
�

ْ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ ْÂوَا َ� ْ

�îِمِن
ْ
ؤ ُ ْÂاتِ، وَا َÁِْس ُ ْÂوَا َ� ْ

�î ِÁِْس ُ ْÁِفِرْ ل
ْ
هُم� اغ

�
لل

َ
. ا

ٌ
يْد ِ�

َ
¨ 

ٌ
يْد ِ+َ 

َ
ك

�
، إِن َ ْ�Ãِاه َ ْ�úِإ 

يْبٌ. رِ
َ
يْعٌ ق ِ*َ 

َ
ك

�
مْوَاتِ، إِن

َÖ
�

ْ
وَا

،
َ

تَك نَا بِهِ جَن�
ُ
غ

�
بَل

ُ
 مَا ت

َ
اعَتِك

َ
، وَمِنْ ط

َ
�َ مَعَاصِيْك ْ

�îَنَا وَب
َ
 بِهِ بَيْن

ُ
وْل ُ  مَا �¹َ

َ
يَتِك

ْ
ش

َ
نَا مِنْ خ

َ
ِ'ْ ل

ْ
هُم� اق

�
لل

َ
 ا

حْيَيْتَنَا،
َ
تِنَا مَا أ و�

ُ
 وَق

بْصَارِ �َ
َ
اعِنَا وَأ َ*ْ

َÖ
عْنَا  �ِ هُم� مَت�

�
لل

َ
يَا، ا

ْ
ن

¸
يْنَا مَصَائِبَ الد

َ
 بِهِ عَل

ُ
ن و� َ ِ مَا ¡¹ُ

� ْ
�îِوَمِنْ اليَق 

ْ
� ِ
�

È مُصِيْبَتَنَا 
ْ

عَل ْ �
َ¹

� 
َ
، وَ�

 مَنْ عَادَا �َ
َ

 عَ£
َ�  ْ&ُ

ْ
نَا، وَان َ َÁ

َ
 مَنْ ظ

َ
 عَ£

رَ �َ
ْÖ َ �  

ْ
ا، وَاجْعَل  مِن�

َ
وَارِث

ْ
ُ ال  وَاجْعَ]ْ

نَا ُ+َ ْ َ�ú 
َ
يْنَا مَنْ �

َ
 عَل

ْ
ط

�
سَل

ُ
 ت

َ
نَا، وَ� ِ

ْ
Áِع 

َ
غ

َ
 مَبْل

َ
نَا، وَ� � َ^ َ َ��

ْ
ك

َ
يَا أ

ْ
ن

¸
عَلِ الد ْ �

َ¹
� 

َ
.دِيْنِنَا، وَ�

َ
نا

َ
 آخِرَت

َ
نا

َ
صْلِحْ ل

َ
 وَأ

َ
نا

ُ
ا مَعَاش َ ْ �Íِف ْ

� ِ
¹ö
�
 ال

َ يَا �
ْ
 دُن

َ
صْلِحْ لنَا

َ
 وَأ

َ مْرِ �
َ
 أ

ُ
ذِيْ هُوَ عِصْمَة

�
 ال

َ
نا

َ
 دِين

َ
نا

َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
لل

َ
 ا

. # َ �� 
� ُ

æ ْمِن 
َ
نا

ُ
 ل

ً
 رَاحَة

َ
وْت َ ْÂوَاجْعَلِ ا ٍ

ْ��
َ

 خ
� ُ

æ ْ
� ِ
�

È 
َ
نا

َ
 ل

ً
دَة  زِ �َ

َ
يَاة َ

ْ
 وَاجْعَلِ ا�

َ ا مَعَادُ � َ ْ �Íِف ْ
� ِ
¹ö
�
ال

هِ
� ُ
" � � �ýمِنَ ال 

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
، وَن ْ عْ¥َ

َ
ْ ن  مِنْهُ وَمَا !َ

َ
نا ْÁَِهِ عَاجِِ]ِ وَآجِِ]ِ مَا ع

� ُ
" ِ

ْ��  مِن ا��َ
َ

ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُم� إِ ��
�
 الل

ُ
عُوْذ

َ
. وَن

َ
بِي̧ك

َ
 وَن

َ
ك

ُ
 عَبْد

َ
ك

َ
ل
َ
ِ مَا سَأ

ْ��
َ

 مِنْ خ
َ

ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
 أ

َ ّ هُم� إِ �
�
. الل ْ عْ¥َ

َ
ْ أ  مِنْهُ وَمَا !َ

َ
نا ْÁَِعَاجِِ]ِ وَآجِِ]ِ مَا ع 

ُ
عُوْذ

َ
لٍ وَن َ وْ �َ

َ
وْلٍ أ

َ
ا مِنْ ق َ ْ �Í

َ
بَ إِل ر�

َ
 وَمَا ق

َ
ة ن� َ  ا��

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

َ ّ هُم� إِ �
�
. الل

َ
بِي̧ك

َ
 وَن

َ
ك

ُ
 بِهِ عَبْد

َ
� مَا عَاذ َ  مِنْ ��

َ
 بِك

ا ً ْ��
َ

 خ
َ
ضَيْتَهُ لِنا

َ
ضَاءٍ ق

َ
 ق

� ُ
æ 

َ
عَل ْ �

َ¹
� 

ْ
ن

َ
 أ

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
لٍ. وَن َ وْ �َ

َ
وْلٍ أ

َ
ا مِنْ ق َ ْ �Í

َ
بَ إِل ر�

َ
ارِ وَمَا ق  مِنَ الن�

َ
.بِك

مْنَ
َÖ
¹ِ وَا�

َ
َ يَوْمَ العِيْ] ْ�Ãِع  الن�

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُم� إِ ��
�
 الل

ُ
وْل ُ� َ�ú 

َ
 وَ�

ُ
وْل ُ َ �� 

َ
نا

َ
ذِيْ ل

�
َ ال ْ�ÃِقÂُا َ ْ�Ãِع  الن�

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

� هُم� إِ �
�
 الل

نْهُ ي�
َ

 وَز
َ

ان َ ْ�º يْنَا ا�²ِ
َ
بْ إِل هُم� حَب�

�
� مَا مَنَعْتَ الل َ نَا وَ��

َ
يْت

َ
عْط

َ
� مَا أ َ  مِنْ ��

َ
 بِك

ٌ
 عَاِئذ

هُم� إِ ��
�
وْفِ الل  يَوْمَ ا��َ

َ� ْ�̄ اشِدِ  مِنَ الر�
َ
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ْ
 وَاجْعَل

َ
 وَالعِصْيَان

َ
سُوْق

ُ
ف
ْ
رَ وَال

ْ
ف

ُ
يْنَا الك

َ
هْ إِل ر�

َ
وْبِنَا وَك

ُ
ل
ُ
ْ ق

� ِ
�

È.

ِ
ْ��  مِنَ ا��َ

َ
عْطِيْنِا

ُ
 آخِرَ مَا ت

ْ
هُم� اجْعَل

�
ل
َ
مْورِ، ال

ُÖ
ْ عَاقِبَةِ ا�

� ِ
�

È 
َ
نا

َ
ٌ ل ْ��

َ
ذِيْ هُوَ خ

�
 ال

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

� هُم� إِ �
�
ل
َ
 ال
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ِ
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ُ
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�
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َ
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ُ وَِ� َ��

ْ
ك

َ
ُ� ا

َ
ُ ا َ��

ْ
ك

َ
 َ� وَُ� ا
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ُ ا ْ��

ْ
ك

َ
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ْ
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ل
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